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Abstrak—Sejak diperkenalkannya Internet berkecepatan
tinggi dan meningkatnya jumlah pengguna internet ponsel
cerdas, jumlah data di Internet telah meroket. Tidak ada
pemantauan terpusat atas data yang disimpan dan di indeks di
Web menyulitkan mesin pencari untuk mengambil informasi
dari Web pada tingkat minat yang tepat dan berarti yang
dicari pengguna. Karena jumlah data yang tersedia di Internet
semakin meningkat, mesin pencari harus mampu menemukan
informasi yang diminta oleh pengguna internet. Meskipun
berbagai metode untuk menentukan kepentingan relatif
pengguna dalam hasil mesin pencari telah muncul seiring
dengan perkembangan Internet dan pertumbuhan
eksponensial informasi online, metode ini telah kehilangan
keefektifannya atau menjadi ketinggalan zaman untuk
memenuhi tuntutan yang terus meningkat. pengguna internet
saat ini dan harapan mereka yang terus meningkat.
Menggunakan metodologi peringkat halaman, artikel ini
membahas berbagai skema personalisasi web untuk melihat
cara kerja kecerdasan buatan. Sesuai preferensi dan minat
pengguna, ini membandingkan berbagai pendekatan yang
dipertimbangkan dan menyimpulkan kemanjuran dan
keunikannya.

Kata Kunci—Personalized Page Ranking (PPR), User
Interest Score (UIS), Term Frequency and Inverse Document
Frequency (TF-IDF), User Interest Hierarchy (UIH)

I. PENGANTAR

Saat pengguna mengetik kueri ke dalam bidang
pencarian, mesin pencari berusaha untuk mengembalikan
hasil web. Tetapi untuk memberikan hasil yang paling
relevan dan berharga, mesin pencari harus memahami tujuan
permintaan pengguna. Meskipun berbagai teknologi
pencarian web, banyak pengguna mesin pencari tidak puas
dengan hasil mereka. Orang yang sama mungkin memiliki
berbagai prioritas dan minat dalam pencarian hasil
pencarian web dari tempat yang berbeda. Misalnya,
pengguna yang berbeda mungkin memiliki preferensi dan
minat lain dalam hasil penelusuran web.

Konteks di mana kueri diminta dapat mempengaruhi
maknanya secara signifikan, dan pengguna hanya dapat
menentukan konteks ini. Membayangkan pertanyaan
spesifik sebagai "perak" membantu. Ornamen perak, warna
biru tertentu, atau spesies ikan tertentu dapat berada di
bagian atas daftar pengguna. Kumpulan hasil yang
sebanding dikembalikan oleh mesin telusur tradisional, yang
tidak memahami konteks kueri. Akibatnya, hasil pencarian

yang paling relevan muncul di bagian atas hasil pencarian
web yang dipersonalisasi. Efisiensi personalisasi pencarian
web bervariasi tergantung pada jumlah kueri, pengguna, dan
lingkungan pencarian. Cara cerdas dan efisien untuk
mengambil jumlah data mentah berbasis internet yang terus
meningkat menjadi semakin penting karena ukuran data ini
berkembang secara eksponensial. Data digital dapat
diperoleh, disesuaikan, dan digunakan dengan berbagai cara.
Teknik yang jelas diperlukan untuk mengatasi penyesuaian
dan modifikasi data untuk menarik informasi yang berarti,
dan Data Mining siap membantu.

Banyak teknik dan tujuan yang ada untuk data mining.
Algoritma evolusioner (EA) [1] termasuk di antaranya.
Algoritme yang diilhami secara biologis seperti Algoritma
Genetika (GA) [2] termasuk dalam kategori ini. Teknik
berbasis gerombolan seperti koloni semut dan Particle
Swarm Optimizations (PSO) [5] adalah contoh dari
algoritma DE. Dengan algoritma Artificial Bee Colony
(ABC), DM juga telah meningkatkan akurasi klasifikasi [6].
PART, DPSO, SOM, Naive Bayes, Classification Tree, dan
Nearest Neighbor adalah pengklasifikasi yang paling umum
digunakan untuk data mining (KNN). Pada tahun 2005,
Karabog di Universitas Erciyes di Turki merancang
algoritma ABC, algoritma cerdas gerombolan baru.

Metode ini hanya memiliki beberapa kualitas dan
parameter kontrol kecil, sehingga mudah dipahami dan
diterapkan. Karena aplikasinya yang luas, seperti filter IIR
digital [7][8], jaringan saraf tiruan [9][10][11], dan banyak
lagi, teknik ini sering digunakan dalam optimasi. Sistem
web menggunakan Umpan Balik Relevansi Pengguna [15]
untuk memberikan informasi yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan preferensi spesifik pengguna. Misalnya, jika
dua suku dapat dibandingkan, keduanya dikatakan terkait
dalam model ruang vektor. Pengguna diminta untuk
mengkategorikan dokumen ke dalam kelompok yang
relevan dan tidak relevan untuk menerima Umpan Balik
Relevansi. Untuk memperluas kueri, algoritma Rocchio
digunakan. Sayangnya, umpan balik yang relevan tidak
memenuhi kebutuhan pengguna karena pengguna enggan
mengirimkan informasi apakah mereka tertarik dengan
dokumen tertentu.

II. PENELITIAN TERKAIT

Terlepas dari berbagai macam metode pencarian, masih
ada banyak area dan pengaturan di mana orang tidak puas
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dengan hasil mereka. Alih-alih mempertimbangkan pilihan
dan keinginan pengguna, mesin pencari tradisional
mengembalikan hasil hanya berdasarkan kecocokan kata
kunci. Berdasarkan struktur direktori Web, Ramadhan [16]
menyarankan metode algoritmik untuk menentukan
signifikansi backlink yang berbeda dengan menetapkan
faktor bobot yang berbeda. Tidak ada pertimbangan untuk
kepentingan pengguna dalam perhitungan peringkat ini,
yang hanya didasarkan pada struktur tautan. Ada cara baru
untuk menentukan peringkat halaman berdasarkan riwayat
pencarian pengguna dan preferensi lokal lainnya. Halaman
web pertama-tama diatur dan diberi peringkat menurut
peringkatnya, dan kemudian dikembalikan ke pengguna
sebagai hasil pencarian. Metode Page-Ranking digunakan
untuk menghitung peringkat untuk setiap halaman web
berdasarkan grafik di web. Pencarian, penelusuran, dan
estimasi lalu lintas semuanya menggunakan PageRank.

Ada beberapa cara lain untuk meningkatkan peringkat
mesin pencari Anda. Untuk masalah optimasi, metode
Artificial Bee Colony "ABC" memiliki banyak keunggulan,
seperti memori yang besar dan kemampuan untuk
melakukan pencarian lokal, dan fenomena improvisasi
solusi. Namun, penelitian telah menemukan bahwa ABC
terhalang dalam optimalitas lokal dalam beberapa keadaan,
yang merusak kinerja konvergensi dan hasil dari metode
ABC yang khas. Cara baru untuk memperbarui posisi lebah
buatan telah diusulkan oleh Aderhold et al. untuk
memahami bagaimana pertumbuhan penduduk
mempengaruhi ABC. Menurut Stanarevic dan rekan,
gagasan "lebah pintar" ditawarkan dalam ABC yang
dimodifikasi yang menggabungkan kemampuan lebah untuk
mengingat lokasi dan kualitas sumber makanan [22][23].
Karena ABC asli ditemukan memiliki akurasi dan
kemanjuran yang rendah ketika memecahkan masalah
optimasi, Lei et al. muncul dengan ide untuk menambahkan
bentuk berat tertentu yang dipengaruhi oleh optimasi
gerombolan partikel [24].

Algoritma Meta-Heuristik, seperti algoritma genetika
(GA)[25], [26], [27], optimasi koloni semut [28],[29],
optimasi gerombolan partikel (PSO)[30],[31], dan koloni
lebah buatan (ABC)[32], menjadi algoritma meta-heuristik
yang paling sukses selain yang telah disebutkan. Pencarian
kukuk[33, 34], optimasi kepik tujuh titik (SLO)[35], dan
algoritma pencarian bakteri (BFA)[36] adalah contoh
meta-heuristik yang baru-baru ini dibuat. Berbagai masalah
di bidang manufaktur, penjadwalan, pengiriman layanan,
transportasi, geologi, astronomi, dan banyak lagi dapat
diselesaikan dengan menggunakan algoritma metaheuristik
ini [37]. Namun, meskipun algoritma memiliki banyak
keuntungan, mereka diganggu oleh hambatan. Leher dan
semuanya, Algoritme ini berkinerja cukup baik pada
berbagai masalah, dan beberapa berkinerja lebih baik di
domain aplikasi tertentu, sementara yang lain mungkin tidak
berfungsi dalam jenis masalah yang berbeda.

User Interest Hierarchy (UIH) [38] dapat digunakan
untuk mengatur profil pengguna untuk penyesuaian yang
lebih baik dari pengalaman web mereka. Algoritme DHC
digunakan untuk mengkategorikan hasil setelah UIH secara
tidak langsung melacak minat pengguna. Banyak kualitas
istilah diturunkan, dan kata-kata tersebut kemudian dinilai
sesuai. Berbeda dengan hierarki waktu saat ini, tidak ada
pertimbangan untuk mengintegrasikan periode ini ke dalam
waktu sekarang. UIH dapat ditingkatkan dengan

menambahkan dua fitur lagi, yaitu durasi dan spesifisitas
node. Hasil teratas dapat dipesan ulang menggunakan alat
ini. Namun, ketika ada pertanyaan baru dari pengguna,
strategi yang sama tidak berhasil. Hasil pencarian web
diberi peringkat menggunakan algoritme peringkat URL
berbobot yang mempertimbangkan variabel seperti kata
jangkar dan domain pengguna populer. Menurut insiden
token, hasil mesin pencari ditimbang dan kemudian
diurutkan ulang sesuai dengan lingkungan minat pengguna,
dan bobot ini dipertahankan untuk mengurutkan ulang hasil.
Beberapa algoritma sisi klien telah dibuat untuk
personalisasi [40] untuk menjaga perasaan pengguna,
kebiasaan penggunaan, dan kecenderungan pencarian dalam
pikiran. Berbagai metode analisis tautan, termasuk Page
Rank (PR), Weighted Page Rank (WPR), dan
Hyperlink-Induced Topic Search (HITS), diperiksa dan
dikontraskan di sini.

III. PERBANDINGAN: TEKNIK PERINGKAT HALAMAN

"Metodologi peringkat halaman" adalah metode paling
efektif untuk pencarian web yang dipersonalisasi. Pencarian
adalah salah satu kegunaan PageRank yang paling penting.
Dua mesin pencari yang signifikan menggunakan
PageRank. Yang pertama adalah mesin pencari sederhana
berdasarkan judul istilah pencarian. Kedua, ada mesin
pencari teks lengkap, seperti Google. Google memberi
peringkat hasil pencarian berdasarkan berbagai faktor,
termasuk kedekatan, teks jangkar (teks tautan yang menuju
ke halaman web), dan PageRank. Adalah di luar tujuan kami
untuk melakukan studi pengguna yang lengkap, tetapi kami
telah melakukan beberapa uji coba komparatif dan
menyajikan beberapa hasil sampel. Pencarian yang tidak
ditentukan mendapatkan hasil maksimal dari keuntungan
PageRank. Misalnya, pencarian untuk "Universitas
Stanford" menggunakan mesin pencari konvensional dapat
mengembalikan halaman web apa pun yang merujuk ke
Stanford (seperti daftar publikasi), tetapi halaman beranda
universitas mendapat peringkat pertama menggunakan
PageRank.

Hasil pencarian web diberi peringkat menggunakan
algoritme peringkat URL berbobot yang
mempertimbangkan variabel seperti kata jangkar dan
domain pengguna populer. Menurut insiden token, hasil
mesin pencari ditimbang dan kemudian diurutkan ulang
sesuai dengan bidang minat pengguna, dan bobot ini
dipertahankan untuk mengurutkan ulang hasil. Beberapa
algoritme sisi klien dikembangkan untuk tujuan
personalisasi, dengan mempertimbangkan suasana hati
pengguna, kebiasaan penggunaan, dan kecenderungan
pencarian. Banyak metode analisis tautan [41], seperti Page
Rank (PR), Weighted Page Rank (WPR), dan algoritma
Hyperlink-Induce Topic Search (HITS), telah ditinjau dan
dibandingkan di bagian sebelumnya. Kepentingan pengguna
diperhitungkan saat menentukan relevansi hasil. TF-IDF dan
skor minat pengguna dipertimbangkan saat memilih
peringkat hasil (UIS). Sistem peringkat hibrida (TF-IDF +
UIS) paling mencerminkan temuan kami, seperti yang
ditunjukkan pada tabel-1 di bawah, dibandingkan dengan
skema peringkat lainnya.

Tabel 1. Perhitungan perbandingan pendekatan Page
Ranking

Preferred terms TD-IDF UIS PPR Hybrid
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(US+TF-I
DF)

Web Excellent - Fair Excellent

Web usage mining Good Adequate Good Fairly
Good

Web structure mining Good Fair - Good

Web content mining Good Neutral Fair Good

Personalization Excellent Good Fair Excellent

Pattern analysis Good Good Poor Excellent

Usage History - Good Fair Good

Pilihan pengguna dipertimbangkan saat menghitung
peringkat halaman yang dipersonalisasi. Bobot UIS dan
TF-IDF terus berubah karena sifat kueri dan preferensi
pengguna berubah. Teknik Hybrid menggunakan faktor
yang berbeda untuk perhitungan peringkat untuk
pengindeksan kata kunci, seperti yang ditunjukkan pada
tabel-2 – berbeda dengan skema peringkat halaman Web
biasa.

Tabel 2. Pengindeksan Kata Kunci Daftar Preferensi Istilah
Kueri

Traditional Hybrid

1 Web Personalization

2 Web Mining Usage data

3 Web Structure Mining Profile

4 Web content mining User data

5 Internet Access log

6 Data mining Web usage mining

7 Web usage history Pattern analysis

Page Re-ranking paling baik diterapkan dengan cara
berikut saat menggunakan skema peringkat halaman hybrid.
Pertama, mesin pencari mengambil dokumen yang cocok
dengan kueri pengguna (dokumen K teratas) berdasarkan
ukuran TF-IDF dan UIS untuk menemukan informasi yang
relevan. Jaringan konsep yang lebih disukai pengguna untuk
dibingkai kemudian dilacak untuk UIS, dan bobot fitur yang
diusulkan dihitung.

Strategi PR ini dan perbandingan mendalam dari
metodologi peringkat halaman terbaru juga telah dianalisis
secara ekstensif (2013 hingga 2019). Menggunakan temuan
kami, kami datang dengan tabel-3 berikut, yang menyoroti
manfaat, keterbatasan, dan pendekatan setiap publikasi.
Tentu saja, beberapa metode bekerja dengan baik dalam
situasi ini, sementara yang lain tidak. Namun, mereka semua
pada akhirnya memiliki kekuatan dan kebajikan unik
mereka sendiri.

Tabel 3. Analisis komparatif antara pendekatan
pemeringkatan halaman yang digunakan dalam penelitian

dari tahun 2013 hingga 2017

The advantages and cons of each page ranking algorithm
approach are laid forth in a table. Table 3 shows the merits,
shortcomings, and methodology of each paper. Some
methods work well in this situation, while others don't.
Nevertheless, UIS outperforms the competition in tailored
online search performance and yields more promising
results. Thus, the Page Rank is calculated based on the
user's interest score, based on the network's desired profile.
Then, users' preferences are categorized and traced in an
automated manner before everything else. Finally, the user
is presented with the search result after mapping the
matching results.

IV. KESIMPULAN

For all web pages, Page-Rank is a global ranking that
considers their content. Web graph structure is all that
matters here. Search results can be sorted using PageRank
so that the most important and most urgent Web pages
appear first in the list. A handful of regularly used
documents can answer the vast majority of user inquiries
using PageRank. If a remote database can't answer a search
query, only a complete database on the Internet should be
checked. For this reason, PageRank could be a great
technique to get the most relevant and representative pages
for a cluster center's search results. Using a Page-Rank
method, the structure of the Web graph can help with
several information retrieval tasks. There are several other
page ranking algorithms out there. However, the hybrid
page ranking algorithm (TF-IDF + UIS) is the most
promising for consumers' pleasure. In addition, the profile
convergence aspects might be thoroughly evaluated to
provide even more precise and accurate, individualized web
search results to improve search results ranking.
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